TERMOKIMIA
Sistem menerima kalor, q bertanda positif 


ΔE = q + w
Sistem membebaskan kalor, q bertanda negatif 


Pada volume tetap, w = 0
Sistem menerima kerja, w bertanda positif 


Pada tekanan tetap: qreaksi = ΔH
Sistem melakukan kerja, w betanda negatif 


Pada tekanan tetap: qreaksi = ΔE
ΔH = HP - HR
Contoh : aA + bB  (  dD + eE  ∆H = (dHD + eHE) – (aHA + bHB)
a. Reaksi Endoterm adalah reaksi yang menyerap kalor dari lingkungan ke dalam sistem.







b. Reaksi Eksoterm adalah reaksi yang membebaskan kalor dari sistem ke lingkungan.






Entalpi molar atau entalpi standar (pada 250 C dan 1 atm) yang sering dibahas 
ΔHf0 = perubahan entalpi pada pembentukan 1 mol zat langsung dari unsur-unsurnya

ΔHd0 = perubahan entalpi pada penguraian 1 mol zat menjadi unsur-unsurnya. (kebalikan ΔHf0)

ΔHc0 = perubahan entalpi pada pembakaran sempurna 1 mol suatu zat
Zat yang mudah terbakar adalah C, H dan S dikatakan sempurna jika:

· C terbakar menjadi CO2
· H terbakar menjadi H2O

· S terbakar menjadi SO2
ΔHn0 = perubahan entalpi pada penetralan asam (H+) oleh basa (OH-) membentuk 1 mol air

Entalpi molar umumnya dinyatakan dalam kJ/mol atau kkal/mol

1 kal = 4,2 J
dan
1 J = 0,24 kal

Penentuan ΔH reaksi 
· Kalorimetri
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· Hukum Hess

”kalor reaksi tidak bergantung pada jalannya reaksi, tetapi hanya bergantung pada keadaan awal dan akhir” 
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     ΔH2
                          ΔH4







 ΔH3
· Data ΔHf0
ΔHreaksi = Σ ΔHf0 Produk - Σ ΔHf0 Reaktan

· Energi Ikatan

ΔHreaksi = Σ Eikatan Reaktan - Σ Eikatan Produk

Energi bahan bakar

· Arang kayu mengandung 60% C
· LPG terdiri atas 40% etana (C2H6) dan 60% butana (C4H10)

Latihan Soal Termokimia
1. Suatu sistem dengan energi dalam = -100 kJ, melakukan kerja 5 kJ. Berapakah kalor yang dibebaskan sistem tersebut?

2. Suatu sistem gas menerima kerja sebesar 10 kJ dan melepas kalor sebanyak 6 kJ. Berapakah perubahan energi dalam sistem tersebut?

3. Bagaimanakah tanda ΔH pada reaksi berikut ini, positif atau negatif?

a. H2O(l) ( H2O(g)
b. C2H5OH(g) + 3O2 (g) ( CO2 (g) + 3H2O (l)
4. Dari reaksi CH4 + 2O2 (CO2 + 2H2O, jika perubahan entalpi CH​4 = a kJ; O2 = b kJ; CO2 = c kJ; H2O = d kJ, maka tentukan nilai ∆H reaksi tersebut !

5. Tuliskan persamaan reaksi termokimia dan diagram tingkat energi dari reaksi pembakaran sempurna 1 mol gas metana dengan membebaskan kalor sebesar 802,3 kJ !

6. Tuliskan persamaan termokimia dan gambarkan diagram tingkat energi untuk masing-masing reaksi berikut.

a. Pembakaran 1 mol gas etana membentuk karbon dioksida dan uap air menghasilkan kalor 142 kJ.
b. Fe2O3 direaksikan dengan karbon membentuk besi dan karbon monoksida memerlukan kalor 621 kJ.

7. Jika dari reaksi NO ( ½ N2 + ½ O2 ternyata entalpi N2 dan O2 lebih kecil dari entalpi NO, maka tentukan jenis reaksinya! (endoterm / eksoterm)

8. Diketahui reaksi 4C + 2H2 ( 2C2H2  ∆H = +220 kJ. Untuk pembentukan 3 mol C2H2 maka tentukan perubahan entalpi yang diperlukan !

9. Perubahan entalpi pembentukan H2O dari H2 dan O2 adalah -72 kJ/mol. Tentukan besarnya perubahan entalpi pembentukan 100 g H2O !

10. Reaksi pembakaran sempurna CH4 menghasilkan kalor 802 kJ/mol. Pada pembakaran 1,6 g CH4 tentukan perubahan entalpinya!
11. Pada pembentukan 1 gram NaCl dibebaskan 5,850 kJ. Tentukan entalpi pembentukan dan persamaan termokimia reaksi pembentukan NaCl. (Ar Na = 23, Cl = 35,5)
12. Diketahui persamaan termokimia:
2SO2 + O2 ( 2SO3 
    ΔH = -198 kJ

a. berapakah perubahan entalpi reaksi jika SO2 yang bereaksi 1 mol?

b. Berapakah perubahan entalpi reaksi jika SO3 yang terbentuk 20 gram? (Ar S = 32, O = 16)

13. Diketahui perubahan entalpi pembentukan standar H2O adalah -285 kj.mol-1. berapa kalor yang diperlukan untuk menguraikan 10 gram air menjadi hidrogen dan oksigen pada keadaan standar?
14. Pembakaran sempurna 1 gram metana pada keadaan standar menghasilkan 56 kJ. Tentukan perubahan entalpi pembakaran standar metana!
15. Entalpi pembentukan amonia  adalah -46 kj.mol-1. berapa kJ diperlukan untuk menguraikan 1 gram amonia menjadi gas hidrogen dan gas nitrogen? (Ar H = 1, N = 14)

16. Ke dalam 50 mL larutan tembaga (II) sulfat ditambahkan serbuk zink (sedikit berlebih), ternyata suhu naik 200C. Kalor jenis larutan dianggap sama dengan kalr jenis air, yaitu 4,18 J.g-1. K-1 dan kapasitas kalor wadah diabaikan, maka tentukan ΔH reaksi.

17. Diketahui:

2H2 + O2 ( 2H2O 


ΔH = -571,7 kJ

C3H4 + 4O2 ( 3CO2 + 2H2O 
ΔH = -1941 kJ

C3H8 + 5O2 ( 3CO2 + 4H2O 
ΔH = -2220 kJ

Tentukan perubahan entalpi reaksi:

C3H4 + 2H2 ( C3H8
18. Diketahui entalpi pembakaran grafit (C) dan intan (C) berturut-turut -394 kJ.mol-1 dan -396 kJ.mol-1. tentukan ΔH reaksi perubahan grafit menjadi intan.
19. Diketahui entalpi pembentukan etanol, karbon dioksida, dan air berturut-turut -278 kJ.mol-1, -393,5 kJ.mol-1, -285,85 kJ.mol-1. tentukanlah perubahan entalpi pada pembakaran 1 gram etanol!
20. Jika diketahui energi ikatan C=C = 609 kJ, C-H = 417,06 kJ, H-Br = 367,05 kJ, C-Br = 285,6 kJ, dan C-C =349,44 kJ, maka tentukan ΔH pada reaksi addisi 56 gram gas C2H4 berikut.
C2H4 + HBr ( C3H2Br

21. ΔH pembakaran arang kayu adalah -395,2 kJ.mol-1. Tentukan ΔH pembakaran 1kg arang kayu.
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∆H = HP – HR > 0


∆H = +
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ΔH1 = ΔH2 + ΔH3 + ΔH4 
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q = kalor (J)


m = massa larutan (g)


c = kalor jenis larutan (J.g-1.0C-1)


ΔT = perubahan suhu


C = kapasitas kalor kalorimeter (J.0C-1)


ΔH = perubahan entalpi (kJ.mol-1)
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